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        Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan distribusi unsur 
frasa, kategori frasa, dan makna frasa bahasa Melayu dialek Sanggau 
(BMDS). Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dan bentuk 
penelitian kualitatif. Data penelitian ini adalah frasa BMDS yang 
digunakan masyarakat Liku, Kabupaten Sanggau. Sumber data 
penelitian berupa BMDS yang dituturkan oleh penutur asli BMDS yang 
diwakili dua orang informan. Teknik yang digunakan adalah teknik 
wawancara dan teknik simak libat cakap, sedangkan alat yang digunakan 
adalah daftar pertanyaan, cerita rakyat yang dituturkan informan, buku 
catatan, dan alat tulis. Hasil analisis data terhadap frasa BMDS yaitu, 
terdapat distribusi unsur frasa berupa frasa endosentris (frasa endosentris 
atributif, frasa endosentris koordinatif, dan frasa endosentris apositif) 
serta frasa eksosentris. Selain itu, terdapat lima kategori frasa BMDS  
(frasa nomina, frasa verba, frasa adverbia, frasa preposisi, dan frasa 
adjektiva) dan terdapat lima makna frasa BMDS (makna frasa verba, 
makna frasa adverbia, makna frasa preposisi, dan makna frasa 
adjektiva). 
Kata kunci: frasa bahasa Melayu, dialek Sanggau  
Abstract: The propose of this research is to describe the distribution of 
phrase elements, phrase cattegory, and the meanings of  BMDS phrase. 
The methode used in this research is descriptive methode and the form 
of research is qualitative research. The data in this research are BMDS 
phrase that is used in Liku, Sanggau district. The data source in this 
research are BMDS which was spoken by BMDS native speakers that 
represented by two informants. The technique that is used in this 
research are interview and simak libat cakap technique, meanwhile the 
instruments that is used in this research are the list of questions, folklore 
that is told by the informant, note book, and writing equpments. The 
results of this research are there are two distribution of BMDS phrase 
elements, they are endosentris phrase (atributive endosentris phrase, 
coordinative endosentris phrase, and apositive endosentris phrase) and 
eksosentris phrase. There are five BMDS phrase cattegories (noun 
phrase, verb phrase, adverb phrase, preposition phrase, and adjective 
phrase) and there are five BMDS phrase meanings based on their 
cattegory phrases, (noun phrase meaning, verb phrase meaning, adverb 
phrase meaning, preposition phrase meaning, and adjective phrase 
meaning).  




ahasa daerah memiliki peran yang sangat penting dalam pertumbuhan bahasa 
Indonesia. Bahasa daerah berfungsi sebagai lambang kebanggaan daerah, 
lambang identitas daerah, dan sebagai alat komunikasi bagi masyarakat daerah. 
Adapun fungsi bahasa daerah bagi bahasa Indonesia, yaitu sebagai pendukung 
bahasa nasional, sebagai bahasa pengantar di sekolah dasar pada daerah tertentu, 
dan sebagai alat pendukung kebudayaan daerah. Oleh karena itu, penelitian 
terhadap bahasa daerah perlu dilakukan untuk mendokumentasikan bahasa daerah 
tersebut, misalnya penelitian dalam bidang fonologi, morfologi, semantik, 
maupun sintaksis. 
Satu di antara contoh bahasa daerah di Indonesia adalah bahasa Melayu 
dialek Sanggau (BMDS). BMDS digunakan oleh masyarakat Melayu Sanggau 
sebagai alat komunikasi sehari-hari. Penelitian terhadap BMDS sudah pernah 
dilakukan baik dalam bidang fonologi, morfologi, maupun semantik.  
Penelitian terhadap frasa BMDS merupakan penelitian yang mencakup 
bidang sintaksis. Sebagaimana pendapat Ramlan (2005: 38), frasa adalah satuan 
gramatik yang yang terdiri atas dua kata atau lebih yang tidak melampaui batas 
fungsi unsur klausa. Chaer (2009: 120) juga berpendapat sama dengan Ramlan, 
yakni frasa adalah satuan sintaksis yang tersusun dari dua buah kata atau lebih, 
yang di dalam klausa menduduki fungsi-fungsi sintaksis.  
Frasa memiliki dua buah unsur, yaitu unsur  pusat (unsur inti) dan unsur 
atribut. Unsur pusat atau unsur inti adalah unsur yang secara distribusional sama 
dengan seluruh frasa dan merupakan unsur yang terpenting dalam sebuah frasa. 
Adapun atribut adalah unsur yang hanya berfungsi sebagai pelengkap frasa dan 
memperjelas unsur pusat suatu frasa. Chaer (2009: 120) menyatakan distribusi 
unsur frasa berarti seperti apa hubungan kedua unsur frasa (apakah dapat saling 
menggantikan atau merupakan kesatuan). Berdasarkan distribusi unsurnya, frasa 
dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu frasa endosentris dan frasa 
eksosentris.  
 Frasa endosentris adalah frasa yang memiliki distribusi sama dengan satu di 
antara unsurnya atau dengan semua unsurnya. Artinya, satu di antara unsur dalam 
frasa tersebut dapat menggantikan kedudukan frasa secara keseluruhan. Frasa 
endosentris terbagi menjadi tiga, yaitu frasa endosentris atributif, frasa endosentris 
koordinatif, dan frasa endosentris apositif (Ramlan, 2005: 142). Berikut ini contoh 
frasa endosentris.  
1. Kami membeli mobil baru (endosentris atributif). 
2. Ayah dan ibuku pergi ke Bali (endosentris koordinatif). 
3. Dul, adik bungsuku, juara satu lomba melukis (endosentris apositif). 
 Adapun frasa eksosentris adalah frasa yang tidak memiliki sistem distribusi 
yang sama, baik dengan satu di antara unsur frasa maupun semua unsur frasa 
karena kedua unsurnya merupakan satu kesatuan (Mulyono, 2010: 18). Menurut 
Sidu (2013: 37), penanda frasa eksosentris adalah preposisi, seperti ke, di, dari, 
dalam, untuk, demi, pada, kepada, daripada, bagi, dengan, dan atas. Jika 
preposisi yang terdapat dalam frasa eksosentris dilesapkan atau dihilangkan 
(dalam sebuah kalimat), kalimat tersebut tidak akan memiliki makna yang utuh. 




1. Saya kuliah di Universitas Tanjungpura. 
2. Donald pergi ke Makassar. 
 Kategori frasa dapat ditentukan dengan menentukan unsur pusat atau unsur 
inti suatu frasa. Artinya, kategori frasa bergantung pada jenis kata unsur pusat 
atau unsur inti suatu frasa atau bergantung pada persamaan distribusi dengan jenis 
kata. Jika unsur pusat suatu frasa merupakan kata benda, kategori frasa tersebut 
adalah frasa nomina. Menurut Ramlan (2005: 144), ada lima kategori frasa, yaitu 
frasa nomina, frasa verba, frasa adverbia, dan frasa preposisi. Frasa nomina 
terbagi lagi menjadi frasa nomina diikuti nomina, frasa nomina diikuti verba, frasa 
nomina diikuti numeralia, frasa nomina diikuti adverbia, frasa nomina diikuti 
frasa preposisi, frasa nomina didahului numeralia, frasa nomina diikuti kata 
sandang, dan yang diikuti nomina (Ramlan, (2005: 148). Berikut ini contoh frasa 
nomina. 
1. topi pandan (nomina+nomina) 
2. gadis berjilbab (nomina+verba) 
3. baju dua helai (nomina+numeralia) 
4. koran tadi pagi (nomina+adverbia) 
5. kue dari nenek (nomina+frasa preposisi) 
6. lima anak perempuan (numeralia+nomina) 
7. sang kancil (kata sandang+nomina) 
8. yang rumah mewah (yang+nomina) 
 Frasa verba adalah frasa yang memiliki distribusi yang sama dengan kata 
kerja (verba). Frasa verba ditandai dengan kata kerja (verba) sebagai unsur 
pusatnya. Chaer (2009: 138) menyatakan frasa verba adalah sebuah frasa yang 
mengisi fungsi predikat pada sebuah klausa maupun kalimat. Chaer juga membagi 
frasa verba menjadi beberapa jenis, yaitu frasa verba koordinatif, frasa verba 
subordinatif (adverbia+verba), frasa verba subordinatif (verba+adverbia), frasa 
verba subordinatif (verba+nomina), dan frasa verba subordinatif 
(verba+adjektiva). Berikut ini contoh frasa verba. 
1. jual beli (verba koordinatif)  
2. sedang makan verba subordinatif (adverbia+verba) 
3. tidur lagi verba subordinatif (verba+adverbia) 
4. lempar lembing verba subordinatif (verba+nomina) 
5. jalan cepat verba subordinatif (verba+adjektiva) 
 Frasa numeralia adalah frasa yang memiliki distribusi yang sama dengan 
kata bilangan atau numeralia (Ramlan 2005: 162). Ramlan juga membagi frasa 
numeralia menjadi dua jenis, yaitu frasa numeralia diikuti penyukat dan frasa 
numeralia diikuti kata tambah, contohnya sepuluh meter dan hanya satu. Frasa 
adverbia adalah frasa yang memiliki distribusi yang sama dengan kata keterangan 
atau adverbia (Ramlan, 2005: 163). Contoh frasa adverbia, yaitu besok sore, tadi 
siang, dan nanti malam. Adapun frasa preposisi adalah frasa yang terdiri atas kata 
depan (preposisi) sebagai penanda yang diikuti dengan kata atau frasa sebagai 
aksisnya. Contoh frasa preposisi yaitu, di sebuah taman, ke Sanggau, dari dua 




 Selain frasa nomina, frasa verba, frasa numeralia, frasa adverbia, dan frasa 
preposisi yang dikemukakan oleh Ramlan, Mulyono (2010: 28) menambahkan 
satu kategori frasa lagi berdasarkan persamaan distribusinya dengan kata. Frasa 
tersebut adalah frasa adjektiva. Frasa adjektiva adalah frasa yang memiliki 
distribusi yang sama dengan kata sifat. Contoh frasa adjektiva, yaitu sangat 
cantik, kurang cepat, terlalu lambat, paling tinggi, dan sebagainya. 
 Adapun makna sebuah frasa pada intinya bergantung pada kategori frasa 
tersebut. Makna frasa nomina berbeda dengan frasa verba, demikian juga dengan 
empat kategori frasa lainnya. Ramlan (2005: 150) menyatakan frasa nomina 
memiliki delapan makna, yaitu. 
1. Penjumlahan, contohnya ayah dan ibu. 
2. Pemilihan, contohnya guru atau siswa. 
3. Kesamaan, contohnya Ari, abangku, tinggal di Sanggau. 
4. Penerangan, contohnya rumah mewah. 
5. Pembatas, contohnya jendela rumah. 
6. Penentu atau penunjuk, contohnya baju batik ini. 
7. Jumlah, contohnya lima ekor harimau.   
8. Sebutan, contohnya bu Endon.  
 Frasa verba menurut Ramlan (2005: 156) memiliki empat makna. Empat 
makna frasa verba tersebut, yaitu. 
1. Penjumlahan, contohnya menyanyi dan menari. 
2. Pemilihan, contohnya menangis atau tertawa. 
3. Negatif, contohnya belum makan. 
4. Aspek, contohnya sedang belajar. 
 Frasa numeralia memiliki empat makna. Adapun keempat makna frasa 
numeralia tersebut, yaitu. 
1. Kumpulan, contohnya kelima orang. 
2. Urutan, contohnya kedua dalam gang. 
3. Gugus, contohnya puluhan siswa. 
4. Kuantitatif tak tentu, contohnya berjuta-juta uang. 
  Frasa adverbia hanya memiliki satu makna yakni keterangan waktu. 
Keterangan waktu adalah keterangan yang menunjukkan atau menjelaskan 
berlangsungnya suatu peristiwa atau perbuatan dalam suatu bidang waktu. 
Adapun contoh frasa adverbia yang bermakna keterangan waktu, yaitu nanti 
malam, minggu depan, tadi siang, dan sebagainya. 
 Finoza (2008: 114) menyatakan ada delapan makna frasa preposisi 
berdasarkan jenis preposisinya. Adapun delapan makna preposisi tersebut, yaitu. 
1. Penanda hubungan tempat, contohnya di Kampung Liku. 
2. Penanda hubungan peruntukkan, contohnya untuk ibu. 
3. Penanda hubungan sebab, contohnya karena hujan. 
4. Penanda hubungan kesertaan, contohnya dengan presiden. 
5. Penanda hubungan pelaku, contohnya oleh petani. 
6. Penanda hubungan waktu, contohnya hingga larut malam. 
7. Penanda hubungan peristiwa, contohnya mengenai uang itu. 
8. Penanda hubungan kepemilikan, contohnya dari kakek saya. 
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 Chaer (2009: 144) menyatakan ada sembilan makna frasa adjektiva. 
Adapun sembilan makna frasa adjektiva tersebut, yaitu. 
1. Pilihan, contohnya baik atau buruk. 
2. Sangat, contohnya tua renta (sangat tua). 
3. Himpunan, contohnya bulat panjang. 
4. Berkebalikan, contohnya murah bagus. 
5. Seperti, contohnya kuning emas. 
6. Jenis warna, contohnya merah terang. 
7. Untuk, contohnya berani datang. 
8. Ingkar, contohnya tidak takut. 
9. Derajat, contohnya sangat tampan. 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode deskriptif merupakan prosedur untuk memecahkan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau objek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya (Nawawi, 2012: 
67). Jadi, metode deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan, menggambarkan, 
atau melukiskan frasa BMDS sebagaimana adanya sesuai dengan kenyataan. 
Bentuk penelitian ini adalah kualitatif karena menekankan pada kedalaman 
pemahaman terhadap frasa BMDS. Kualitatif dipilih sebagai bentuk penelitian ini 
karena data dalam penelitian ini berupa kata-kata bukan angka. Bogdan dan 
Taylor (dalam Moleong, 2011: 4) menyatakan penelitian kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Jadi, bentuk penelitian 
kualitatif tepat digunakan dalam penelitian ini karena sesuai dengan data 
penelitian yang dideskripsikan dalam bentuk kata-kata agar memudahkan 
pemahaman terhadap frasa BMDS. 
Sumber data dalam sebuah penelitian sangat penting karena sumber data 
merupakan titik awal dilakukannya sebuah penelitian. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah bahasa Melayu dialek Sanggau yang dituturkan oleh 
masyarakat Melayu Sanggau di Kampung Liku.  Adapun data dalam penelitian ini 
adalah kata-kata yang berupa frasa dalam bahasa Melayu dialek Sanggau yang 
dituturkan oleh masyarakat Melayu Sanggau di Kampung Liku. 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara terhadap informan. Wawancara terhadap informan bertujuan untuk 
mendapatkan informasi mengenai frasa bahasa Melayu dialek Sanggau. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Moleong (2011: 186), wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu yang dilakukan dua pihak, yakni pewawancara dan 
terwawancara. Selain itu, peneliti juga menggunakan teknik simak libat cakap 
yakni teknik pengumpulan data dengan cara menyimak pembicaraan informan dan 
terlibat langsung dalam pembicaraan tersebut (Mahsun, 2012: 93). Adapun 
langkah-langkah yang peneliti lakukan pada saat pengumpulan data, yaitu. 
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1. Menghubungi informan yang benar-benar dapat membantu peneliti dalam 
penelitian ini serta menentukan kapan dan di mana proses wawancara 
dilakukan. 
2. Menyiapkan alat-alat tulis dan pertanyaan yang akan diajukan kepada 
informan. 
3. Menyiapkan alat rekam berupa handphone untuk merekam proses wawancara. 
4. Mengajukan pertanyaan yang telah disiapkan kepada informan serta mencatat 
hal-hal penting yang diucapkan oleh informan seputar masalah penelitian. 
5. Mentranskripsi data atau mengubah data dalam rekaman ke dalam bentuk 
tulisan agar mudah dianalisis. 
6. Mengidentifikasi data berupa frasa dalam bahasa Melayu dialek Sanggau. 
7. Mengklasifikasi data berdasarkan permasalahan yang dirumuskan. 
 Agar penelitian ini dapat terarah untuk mencapai tujuan penelitian, peneliti 
harus menetapkan kriteria informan yang dapat membantu peneliti dalam 
penelitian ini. Adapun kriteria informan yang peneliti pilih, yaitu. 
1. Informan merupakan penutur asli BMDS. 
2. Informan lahir dan dibesarkan di Kampung Liku, Kabupaten Sanggau. 
3. Mobilitas ke luar daerah rendah. 
4. Berusia 35-70 tahun. 
5. Berjenis kelamin laki-laki atau perempuan. 
6. Tidak cacat alat ucap dan pendengaran, sehat jasmani, dan rohani. 
7. Tidak pikun. 
8. Bersedia menjadi informan. 
 Tujuan peneliti menggunakan syarat-syarat atau kriteria dalam 
menentukan   informan agar data yang diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian. 
Selain itu, informan tersebut dapat membantu peneliti dalam mengumpulkan data 
penelitian melalui informasi yang ia berikan sehingga penelitian yang dilakukan 
ini apa adanya, jujur, dan tidak mengada-ada karena informan yang digunakan 
dapat dipercaya dan dapat membantu peneliti. Berdasarkan kriteria tersebut, 
peneliti memilih dua orang penutur asli BMDS sebagai informan, yakni Mahidin 
(52 tahun) dan Sejarah (67 tahun).  
  Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Selain 
itu, peneliti juga menggunakan daftar pertanyaan, daftar kosakata, cerita rakyat 
yang dituturkan informan, buku catatan dan alat tulis untuk memudahkan 
pencatatan data-data yang dianggap relevan. Peneliti juga menggunakan 
handphone untuk merekam proses wawancara serta laptop sebagai media untuk 
menyimpan dan menyunting data-data yang telah dikumpulkan.  
  Teknik yang digunakan peneliti dalam menganalisis data adalah 
mendeskripsikan dan menginterpretasi data berupa frasa bahasa Melayu dialek  
Sanggau yang telah diklasifikasikan pada tahap pengumpulan data. Adapun 
langkah-langkah yang peneliti lakukan pada saat menganalisis data, yaitu. 
1. Membaca kembali data yang telah diklasifikasikan pada tahap pengumpulan 
data. 
2. Menganalisis data berdasarkan distribusi unsur frasa BMDS. 
3. Menganalisis data berdasarkan kategori frasa BMDS. 
4. Menganalisis data berdasarkan makna frasa BMDS. 
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5. Membuat simpulan tentang frasa BMDS berdasarkan distribusi unsur frasa, 
kategori frasa, dan makna frasa BMDS yang telah dianalisis sebelumnya. 
6. Mendiskusikan hasil analisis dengan dosen pembimbing. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Liku, Kelurahan Beringin, 
Kecamatan Kapuas, Kabupaten Sanggau, Kalimantan Barat. Penelitian ini 
melibatkan dua orang informan, yaitu Mahidin (Ayi Wa Den) dan Sejarah ( nek 
Ungal). Penelitian pertama dilaksanakan di rumah Ayi Wa Den pada hari Kamis, 
3 April 2014, pukul 15:30 WIB, sedangkan penelitian kedua dilaksanakan di 
rumah Nek Ungal pada hari Jumat, 21 Februari 2014, pukul 19:30 WIB. 
Dari penelitian yang melibatkan dua orang informan tersebut, diperoleh 
data berupa distribusi unsur frasa, kategori frasa, dan makna frasa dalam BMDS. 
Dalam BMDS terdapat distribusi unsur frasa berupa frasa endosentris (frasa 
endosentris atributif, frasa endosentris koordinatif, dan frasa endosentris apositif) 
dan frasa eksosentris. Contoh frasa endosentris dalam BMDS di antaranya 
kpeyah Bansat (frasa endosentris atributif), makatn daan minum (frasa 
endosentris koordinatif), dan Pti Busu anak aja na busu (frasa 
endosentris apositif), sedangkan contoh frasa eksosentris dalam BMDS, yakni an 
uma a. Adapun kategori frasa dalam BMDS terbagi menjadi lima, yaitu frasa 
nomina, frasa verba, frasa adverbia, frasa preposisi, dan frasa adjektiva. Contoh 
frasa nomina dalam BMDS, yaitu kpeyah Bansat (frasa nomina diikuti nomina), 
llaki bhelepm putih (nomina diikuti verba), llaki duwa uak(nomina 
diikuti numeralia), gotah siyak smai ti (nomina diikuti adverbia), duwa 
paga (nomina didahului numeralia), dan si Bansat (nomina didahului kata 
sandang). Contoh frasa verba dalam BMDS, yaitu makatn daan minum (verba 
koordinatif), toah bmansak (verba subordinatif adverbia+verba), dan tidu 
agi (verba subordinatif verba+adverbia). Contoh frasa adverbia dalam BMDS, 
yaitu ari pagi a, sedangkan contoh frasa preposisi dalam BMDS, yaitu k 
pnidu. Adapun contoh frasa adjektiva dalam BMDS, yaitu ma:m lawa.  
Makna frasa dalam BMDS terbagi menjadi lima sesuai dengan kategori 
frasa BMDS, yaitu makna frasa nomina, makna frasa verba, makna frasa adverbia, 
makna frasa preposisi, dan makna frasa adjektiva. Frasa nomina BMDS terbagi 
menjadi delapan, yaitu penjumlahan (llaki btina), pemilihan (kayu tbodak 
ataw kayu playi), kesamaan (Pti Busu, anak aja na Busu), 
penerangan (moto bosa), pembatas (kpeyah Bansat), penentu atau penunjuk 
(baju dabal tu), jumlah (duwa paga), dan sebutan (pa Oto)Frasa verba 
BMDS terbagi menjadi empat, yaitu penjumlahan (makatn daan minum), 
pemilihan (dudok ataw ncakok), negatif (mada oga), dan aspek (toah 
bmansak). Frasa adverbia dalam BMDS hanya memiliki satu makna berupa 
keterangan waktu yang mnjelakan berlangsungnya suatu peristiwa atau perbuatan, 
contohnya ai pagi a. Adapun frasa preposisi dalam BMDS terbagi menjadi 
enam, yaitu penanda hubungan tempat (k penidu), penanda hubungan 
peruntukkan (pakay Tuwan Pti), penanda hubungan sebab (gosa ai ujatn), 
penanda hubungan kesertaan (an ine), penanda hubungan waktu (sampay 
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toah ai), dan penanda hubungan kepemilikan (dai apa Ayi). Frasa adjektiva 
dalam BMDS terbagi menjadi delapan, yaitu pilihan (misktn ataw kaya), sangat 
(kk kuw), himpunan (bosa tii), berkebalikan (tobal murah), seperti 
(miah ukapm), jenis warna (miah muda), ingkar (ajopm bagus), dan derajat 
(ma:m lawa).    
Pembahasan 
Data yang diperoleh berkaitan dengan frasa BMDS diambil berdasarkan 
hasil wawancara dan analisis cerita rakyat BMDS. Mahidin (Ayi Wa Den) 
merupakan informan dalam proses wawancara dengan sebelas pertanyaan dan tiga 
penjelasan gambar. Adapun Sejarah (nek Ungal) merupakan informan yang 
menuturkan sebuah cerita rakyat BMDS yang berjudul si Bansat.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan analisis cerita 
rakyat,  terdapat distribusi unsur frasa BMDS  yang diklasifikasikan menjadi dua 
jenis, yaitu frasa endosentris dan frasa eksosentris. Frasa endosentris adalah frasa 
yang memiliki distribusi sama dengan satu di antara unsurnya atau dengan semua 
unsurnya. Berikut ini contoh frasa endosentris dalam BMDS. 
1. Frasa endosentris atributif, contohnya kpeyah Bansat ti diyami Pti 
Busu(kopiah Bansat diambil Putri Bungsu). Frasa kpeyah Bansat  memiliki 
hubungan yang tidak setara karena tidak dapat dihubungkan dengan kata 
penghubung dan serta atau. Kata  kpeyah merupakan  unsur pusat dalam 
frasa kpeyah Bansat karena kata tersebut merupakan unsur terpenting. Kata 
Bansat hanyalah atribut atau pelengkap yang berfungsi untuk menjelaskan 
unsur pusat dalam frasa tersebut. Kata kpeyah sebagai unsur pusat dapat 
menggantikan kedudukan frasa kpeyah Bansat secara keseluruhan. 
2. Frasa endosentris koordinatif, contohnya lalu, makatn daan minum  am 
Bansat an Pti Busu ti (lalu, Bansat dengan Putri Bungsu  makan dan 
minum). Frasa makatn daan minum  terdiri atas dua kata kerja yang 
merupakan unsur pusat dan memiliki hubungan yang setara ditandai dengan 
penggunaan kata penghubung daan (yang bermakna dan) di antara unsur 
pusat (makatn minum).  Kata makatn atau minum dalam frasa makatn daan 
minum merupakan satu kesatuan yang membentuk sebuah makna (dua 
kegiatan yang dilakukan Bansat dan Putri Bungsu) sehingga tidak dapat 
dilesapkan.  
3. Frasa endosentris apositif, contohnya Pti Busu, anak aja na busu 
diyapm di mligay (Putri Bungsu, anak raja yang bungsu tinggal di 
mahligai). Pti Busu, anak aja na busu merupakan frasa endosentris 
apositif yang terdapat dalam contoh tersebut. Frasa Pti Busu merupakan 
unsur pusat atau unsur yang diterangkan, sedangkan  frasa anak aja na 
busu merupakan unsur aposisi yang berfungsi untuk menerangkan unsur 
pusat. Artinya, frasa anak aja na busu menerangkan frasa pti Busu. 
Frasa Pti Busu sebagai unsur pusat dalam frasa Pti Busu, anak 
aja na busu dapat menggantikan kedudukan frasa anak aja na busu. 
Begitu juga dengan frasa anak aja na busu sebagai unsur aposisi dalam 
frasa Pti Busu, anak aja na busu dapat menggantikan kedudukan  
frasa Pti Busu.  
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 Dalam BMDS juga terdapat frasa eksosentris, contohnya a btaa an 
uma a (dia bertanya dengan ibunya). Preposisi an merupakan penanda frasa 
eksosentris yang terdapat dalam frasa an uma a. Preposisi an tidak dapat 
menggantikan kedudukan frasa an uma a. Begitu juga dengan kata uma a 
tidak dapat menggantikan kedudukan frasa an uma a karena unsur- unsur 
dalam frasa eksosentris merupakan satu kesatuan. Preposisi an dalam kalimat a 
btaa an uma a tidak dapat dilesapkan karena dapat menimbulkan makna 
yang rancu (dia bertanya ibunya). 
 Selain distribusi unsur frasa, dalam BMDS juga terdapat lima kategori 
frasa, yaitu frasa nomina, frasa verba, frasa adverbia, frasa preposisi, dan frasa 
adjektiva. Frasa nomina BMDS terbagi lagi menjadi enam jenis, yaitu. 
1. Nomina diikuti nomina, contohnya kpeyah Bansat ti diyami Pti Busu 
(kopiah Bansat diambil Putri Bungsu). Kata  merupakan unsur 
pusat dalam frasa Bansatdan berjenis nomina. Adapun kata 
Bansat yang merupakan unsur atribut  dalam frasa kpeyah 
Bansatjugaberjenis nomina.  
2. Nomina diikuti verba, contohnya llaki bhelepm putih alatn moto (laki-
laki berhelm putih mengendarai motor). Kata llaki dalam frasa llaki 
bhelepm putih  merupakan unsur pusat dan berjenis nomina. Adapun frasa 
bhelepm putih dalam frasa llaki bhelepm putih merupakan unsur atribut 
dan berjenis verba.  
3. Nomina diikuti numeralia, contohnya llaki duwa uak toah 
bmoto(laki-laki dua orang sedang bermotor). Kata llaki dalam frasa 
llaki duwa uak merupakan unsur pusat dan berjenis nomina. Adapun 
kata duwa merupakan unsur atribut dalam frasa tersebut dan berjenis 
numeralia.  
4. Nomina diikuti adverbia, contohnya gotah siyak smai ti na dijuwal ai 
(getah siang kemarin mau dijual hari ini). Kata gotah dalam frasa gotah 
siyak smai merupakan unsur pusat dan berjenis nomina. Adapun frasa 
siyak smai dalam frasa gotah siyak smai merupakan unsur atribut. 
Frasa siyak smai merupakan kata keterangan (atribut) yang berfungsi 
memberikan penjelasan waktu dalam frasa tersebut.  
 
5.  Nomina didahului numeralia, contohnya sampay k mligay Ptei Busu ti 
a kona sapa duwa paga (ampai di mahligai Putri Bungsu, dia ditegur 
dua penjaga). Kata paga merupakan unsur pusat dalam frasa duwa 
paga dan berjenis nomina, sedangkan  kata duwa yang merupakan unsur 
atribut berjenis numeralia.  
6.  Nomina didahului kata sandang, contohnya si Bansat ti buju tidu ja 
kja a mik apay pncai(si Bansat itu sering tidur saja kerjanya 
memikirkan apa pekerjaannya). Kata Bansat merupakan unsur pusat dalam 
frasa si Bansat. Bansat merupakan nama orang sehingga berjenis nomina. 
Unsur atribut dalam frasa  si Bansat adalah kata sandang si. Dalam BMDS, 
kata sandang sang tidak pernah digunakan.  
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   Frasa verba BMDS terbagi menjadi tiga jenis. Berikut ini contoh frasa 
verba dalam BMDS.  
1. Verba koordinatif , contohnya lalu, makatn daan minum  am Bansat an 
Pti Busu ti. (lalu, Bansat dan Putri Bungsu  makan dan minum. Frasa 
makatn daan minum terdiri atas dua kata kerja atau verba. Dalam frasa 
tersebut hanya ada unsur pusat berupa kata makatn dan minum. Kata makatn 
dan minum dalam frasa makatn daan minum bertugas saling melengkapi 
untuk membentuk sebuah makna, yakni dua kegiatan yang sedang dilakukan 
oleh Bansat dan putri Bungsu.  
2. Verba subordinatif (adverbia + verba), contohnya uma a toah bmansak di 
dapu (ibunya sedang memasak di dapur). Kata bmansak merupakan unsur 
pusat dalam frasa toah bmansak dan berjenis verba. Adapun kata toah 
(sedang) merupakan kata keterangan yang berfungsi sebagai atribut dalam 
frasa toah bmansak.  
3. Verba subordinatif (verba + adverbia) dah a tidu agi am Bansat di 
mligay ti (setelah itu, Bansat tidur lagi di mahligai itu). Kata tidu dalam 
frasa tidu agi merupakan unsur pusat dan berjenis verba. Adapun kata agi 
merupakan kata keterangan yang berfungsi sebagai atribut.  
  Frasa adverbia BMDS memiliki distribusi yang sama dengan kata 
keterangan. Contoh frasa adverbia dalam BMDS, yakni  ai pagi pogi agi am 
a k mligay Pti Busu makay baju dabal apa a (besok pagi pergi lagi dia 
ke mahligai Putri Bungsu memakai baju dabal bapaknya). Frasa ai pagi 
memiliki distribusi yang sama dengan kata pagi. Kata pagi yang bermakna besok 
merupakan sebuah kata yang berjenis adverbia.  
 Frasa preposisi BMDS terdiri atas kata depan (preposisi) sebagai penanda 
yang diikuti dengan kata atau frasa sebagai aksisnya. Contoh frasa preposisi 
dalam BMDS, yakni lalu, k pnidu Bansat ami gla kpeyah, baju dabal, 
an sulik apaa (lalu, ke tempat tidur Bansat mengambil kopiah, baju 
dabal, dan seruling bapaknya). Preposisi ke dalam frasa k pnidu merupakan 
penanda frasa preposisi, sedangkan kata pnidu merupakan aksisnya.  
 Frasa adjektiva BMDS memiliki distribusi yang sama dengan kata sifat. 
Contoh frasa adjektiva dalam BMDS, yakni ma:m lawa mligay a(mahligai 
itu sangat indah). Kata lawa merupakan unsur pusat dalam frasa ma:m 
lawadan berjenis adjektiva. Adapun kata ma:m  merupakan unsur atribut dalam 
frasa ma:m lawa yang berfungsi untuk menerangkan derajat atau tingkat 
keindahan mahligai.  
 Dalam BMDS juga terdapat lima makna frasa disesuaikan dengan kategori 
frasa BMDS, yaitu makna frasa nomina, makna frasa verba, makna frasa adverbia, 
makna frasa preposisi, dan makna frasa adjektiva. Makna frasa nomina terbagi 
lagi menjadi delapan jenis, yaitu. 
1. Penjumlahan, contohnya llaki daan btina laba ntama Pti 
Busu. (laki-laki dan perempuan mencoba menyembuhkan Putri Bungsu). 
Frasa llaki daan btina dalam kalimat tersebut bermakna dua jenis 
manusia yang mencoba menyembuhkan Putri Bungsu, yakni laki-laki dan 
perempuan. Makna penjumlahan dalam frasa llaki daan btina  ditandai 
dengan penggunaan kata hubung daan (dan).Frasa llaki daan btina 
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tidak mungkin bermakna pemilihan karena yang mencoba menyembuhkan 
Putri Bungsu adalah laki-laki dan perempuan bukan laki-laki atau perempuan.  
2. Pemilihan, contohnya katumuh 
di spiyak kayu kat a (pohon cempedak atau pohon pelaik tumbuh di 
sebelah pohon karet itu). Frasa kayu tbodak ataw kayu playi dalam 
kalimat tersebut bermakna pemilihan terhadap dua pohon yang terdapat di 
samping pohon karet. Makna pemilihan dalam frasa kayu tbodak ataw 
kayu playi  ditandai dengan penggunaan kata hubung atau.  
3. Kesamaan, contohnya Pti Busu, anak aja na busu diyapm di 
mligay (Putri Bungsu, anak raja yang bungsu tinggal di mahligai). Frasa 
Pti Busu, anak aja na busu pada contoh tersebut dapat 
dihubungkan dengan kata adalah menjadi Pti Busu adalah anak aja 
na busu. Artinya, Putri Bungsu sama dengan anak raja yang bungsu atau 
anak raja yang bungsu sama dengan Putri Bungsu.   
4. Penerangan, contohnya sida a makay moto bosa (mereka memakai motor 
besar). Di antara kata moto dan bosa  dapat diletakkan kata yang  menjadi 
moto yang bosa. Fungsi kata yang jika diletakkan di antara kata moto dan 
bosa adalah untuk menerangkan bentuk motor yang dipakai kedua orang itu 
yakni motor yang besar.  
5. Pembatas, contohnya kpeyah Bansat ti diyami Pti Busu. (kopiah 
Bansat diambil Putri Bungsu). Di antara kata kpeyah dan kata Bansat dalam 
frasa kpeyah Bansat tidak dapat diletakkan (dihubungkan) dengan kata yang, 
dan, atau, serta adalah, misalnya kpeyah yang Bansat. Makna pembatas ini 
maksudnya untuk membatasi frasa, misalnya frasa kpeyah Bansat maknanya 
kopiah milik si Bansat, bukan kopiah milik Romi. 
6. Penentu atau penunjuk, contohnya baju dabal tu tawu luwa duwet (baju 
dabal ini bisa mengeluarkan uang). Kata tusetelah frasa baju dabal pada 
contoh tersebut merupakan sebuah kata tunjuk yang bermakna ini. Kata 
tuberfungsi untuk menunjuk benda dalam frasa baju dabal tu yakni 
sebuah baju dabal.  
7. Jumlah, contohnya sampay k mligay Pti Busu ti, a kona sapa 
duwa paga (sampai di mahligai Putri Bungsu, dia ditegur dua penjaga). 
Kata duwa dalam frasa duwa paga merupakan sebuah kata bilangan 
yang berfungsi untuk menandakan jumlah. Frasa duwa paga tersebut 
bermakna jumlah penjaga ada dua. 
8. Sebutan, contohnya pa Oto moli gotah Ayi (pak Otong membeli getah 
kakek). Kata pa dalam frasa pa Oto merupakan kata sapaan untuk 
menyapa seseorang yang bernama Otong.  
 Frasa verba BMDS terbagi menjadi empat makna. Berikut ini pemaparan 
keempat makna frasa verba BMDS tersebut. 
1. Penjumlahan, contohnya lalu, makatn daan minum  am Bansat an Ptri 
Busu ti (lalu, Bansat dengan Putri Bungsu  makan dan minum). Frasa 
makatn daan minum pada contoh tersebut bermakna dua kegiatan yang 
dilakukan oleh Bansat dan Putri Bungsu. Frasa makatn daan minum tidak 
mungkin bermakna pemilihan karena makna yang termuat dalam frasa makatn 
daan minum adalah makna penjumlahan (adanya dua kegiatan). Makna 
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penjumlahan dalam frasa makatn daan minum ditandai dengan penggunaan 
kata hubung daan (dan). 
2. Pemilihan, contohnya dudok ataw ncakok betina a a (duduk atau 
jongkok perempuan itu). Frasa dudok ataw ncakok pada contoh tersebut 
bermakna kegiatan yang kira-kira dilakukan si perempuan. Hal ini ditandai 
dengan penggunaan kata hubung atau dalam frasa dudok ataw ncakok. 
Artinya, terdapat dua pilihan perbuatan yang dilakukan perempuan itu. 
3. Negatif, contohnya mada oga lansok tuutn motok (tidak menyarap 
langsung turun menyadap karet). Kata mada yang bermakna tidak dalam frasa 
mada oga merupakan kata keterangan yang menandakan kegiatan oga 
(menyarap/ makan pagi) tidak dilakukan (negatif).  
4. Aspek, contohnya uma a toah bmansak di dapu (ibunya sedang 
memasak di dapur). Kata toah yang bermakna sedang  dalam frasa toah 
bmansak menandakan aspek berlangsungnya suatu kegiatan. Kata toah 
dalam frasa toah bmansak tersebut bermakna kegiatan memasak yang 
sedang dilakukan oleh ibu Bansat. 
 Adapun frasa adverbia dalam BMDS hanya memiliki satu makna yakni 
keterangan waktu, contohnya ai pagi bgoyap agi am a k mligay Pti 
Busu makay baju dabal apa a (besok pagi pergi lagi dia ke mahligai Putri 
Bungsu memakai baju dabal bapaknya). Kata pagi yang terdapat dalam frasa ai 
pagi pada contoh tersebut merupakan kata keterangan yang menjelaskan 
berlangsungnya suatu peristiwa atau perbuatan dalam suatu bidang waktu. Frasa 
ai pagi pada contoh tersebut bermakna kegiatan berjalan-jalan ke mahligai putri 
Bungsu yang dilakukan oleh Bansat keesokan paginya.  
  Frasa preposisi BMDS memiliki enam makna. Berikut ini pemaparan 
keenam makna frasa preposisi BMDS tersebut.  
1. Penanda hubungan tempat, contohnya lalu, k pnidu Bansat ami gla 
kpeyah, baju dabal, an sulik apaa (lalu, k tempat tidur Bansat 
mengambil kopiah, baju dabal, dan seruling bapaknya). Preposisi k yang 
terdapat dalam frasa k pnidu pada contoh tersebut merupakan penanda 
tempat berupa tempat tidur.  
2. Penanda hubungan peruntukkan, contohnya ami am pakay Tuwan Pti 
(silakan ambil buat Tuan Putri). Preposisi pakay yang terdapat dalam contoh 
tersebut menandakan hubungan peruntukkan. Preposisi pakay dalam frasa 
pakay Tuwan Pti bermakna untuk tuan Putri atau buat tuan Putri. 
Preposisi pakay dalam BMDS memiliki beberapa padanan dalam bahasa 
Indonesia, yakni bagi, guna, untuk, dan buat.  
3. Penanda hubungan sebab, contohnya basa batak kat gosa ayi ujatn 
(basah batang karet karena air hujan). Kata gosa merupakan penanda 
hubungan sebab. Hubungan sebab yang timbul dari kalimat basa batak 
kat gosa ayi ujatn karena air hujan menyebabkan batang karet menjadi 
basah dan tidak bisa ditoreh. Preposisi gosa dalam BMDS memiliki beberapa 
padanan dalam bahasa Indonesia, yakni karena, sebab, dan lantaran.  
4. Penanda hubungan kesertaan, contohnya ayi motok (kakek 
menyadap karet dengan nenek). Preposisi an dalam frasa an ine pada 
kalimat tersebut merupakan penanda hubungan kesertaan. Artinya, ada 
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keikutsertaan si nenek dalam kegiatan menyadap karet yang dilakukan si 
kakek. 
5. Penanda hubungan waktu, contohnya sampay toah ai Ayi motok (sampai 
tengah hari Kakek menyadap karet). Preposisi sampay dalam frasa sampay 
toah ai pada contoh tersebut merupakan penanda hubungan waktu. Artinya, 
si kakek menyadap karet sampai tengah hari. 
6. Penanda hubungan kepemilikan, contohnya ayi blaja motok dai apa 
ayi (kakek belajar menyadap karet dari bapak kakek). Preposisi dai dalam 
frasa dai apa Ayi merupakan penanda hubungan kepemilikan dalam frasa 
tersebut. Artinya, si kakek belajar menyadap karet dari bapaknya. Dengan kata 
lain, si kakek memiliki seorang bapak yang mengajarkannya menyadap karet.  
 
  Makna frasa adjektiva BMDS ada delapan. Berikut ini pemaparan 
kedelapan makna frasa adjektiva BMDS tersebut.  
1.   Pilihan, contohnya misktn ataw kaya dah diyatu Tuhatn (miskin ataw kaya 
sudah diatur Tuhan). Frasa misktn ataw kaya pada contoh tersebut bermakna 
adanya pilihan dari dua keadaan hidup, yakni miskin atau kaya. Makna pilihan 
dalam frasa misktn ataw kaya  ditandai dengan penggunaan kata penghubung 
ataw (atau). 
2.   Sangat, contohnya tubuh btina a a kk kuwk (tubuh 
perempuan itu kurus kerempeng). Kata kk dan kuwk dalam frasa 
kk kuwk pada contoh tersebut merupakan sinonim. Kata  kk 
bermakna kurus, sedangkan kata kuwk bermakna kerempeng. Apabila kata 
kk dan kuwk  disatukan menjadi sebuah frasa, timbul makna baru 
dari kedua kata tersebut yakni sangat kurus.  
3. Himpunan, contohnya tubuh llaki bhelepm putih bosa tii (tubuh laki-
laki berhelm putih besar tinggi). Frasa bosa tii pada contoh tersebut dapat 
dihubungkan dengan kata penghubung dan menjadi bosa dan tii. Kata dan  
menandakan adanya himpunan atau kumpulan dari dua bentuk yakni bosa 
dan tii. Artinya, laki-laki berhelm putih tersebut memiliki dua bentuk tubuh 
berupa besar dan tinggi.  
4. Berkebalikan, contohnya gotah balok a tobal muah (getah balok itu tebal 
murah). Frasa tobal muah pada contoh tersebut dapat dihubungkan dengan 
kata penghubung tetapi menjadi tobal tetapi muah. Makna yang timbul dari 
frasa tobal muah tersebut adalah hubungan berkebalikan. Seharusnya, barang 
yang tebal pasti mahal harganya, seperti kasur tebal dan buku tebal pasti lebih 
mahal harganya daripada kasur tipis dan buku tipis. Akan tetapi, getah balok 
memiliki kriteria yang lain, yakni semakin tebal semakin murah harganya. 
5. Seperti, contohnya baju btina a bwna miah ukapm (baju 
perempuan itu berwarna merah rukapm). Frasa mirah ukapm pada contoh 
tersebut dapat dihubungkan dengan kata seperti menjadi miah seperti 
ukapm. Artinya, baju yang dipakai perempuan itu berwarna seperti rukapm. 
ukapm dalam BMDS adalah nama buah hutan yang berwarna merah pekat. 
6. Jenis warna, contohnya miah muda wna baju a (merah muda warna 
bajunya). Unsur pusat dalam frasa miah muda pada contoh tersebut adalah 
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kata mirah. Kata muda merupakan kata sifat yang berfungsi untuk 
memperjelas jenis warna unsur pusatnya, yakni merah muda.  
7. Ingkar, contohnya gotah balok a ajopm bagus (getah balok itu tidak 
bagus). Kata ajopm dalam frasa ajopm bagus tersebut bermakna tidak dan 
menandakan hubungan ketiadaan (ingkar).  Artinya, kata ajopm dalam frasa 
ajopm bagus tersebut mengingkari atau meniadakan unsur pusatnya (bagus).  
8.   Derajat, contohnya ma:m lawa mligay a(mahligai itu sangat indah). 
Kata lawa dalam frasa ma:m lawa pada kalimat tersebut merupakan unsur 
pusat dan berjenis adjektiva. Adapun kata ma:m merupakan penanda makna 
derajat unsur pusatnya. Tingkat keindahan dari mahligai dalam kalimat ma:m 
lawa mligay a ditentukan oleh kata ma:m yang bermakna sangat.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
   Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan frasa BMDS, dapat 
disimpulkan dalam BMDS terdapat distribusi unsur frasa, kategori frasa, dan 
makna frasa. Distribusi unsur frasa BMDS meliputi frasa endosentris dan frasa 
eksosentris. Frasa endosentris BMDS terbagi menjadi tiga jenis, yaitu frasa 
endosentris atributif, frasa endosentris koordinatif, dan frasa endosentris apositif. 
Adapun frasa eksosentris BMDS ditandai dengan penggunaan preposisi.  
   Selain distribusi unsur, frasa BMDS juga terdiri atas lima kategori sesuai 
dengan jenis kata unsur pusatnya. Lima kategori frasa BMDS tersebut, yaitu. 
1. Frasa nomina (N+N, N+V, N+Num, N+Adv, Num+N, kata sandang +N). 
2. Frasa verba [(verba koordinatif, verba subordinatif (Adv+V), verba 
subordinatif (V+Adv)]. 
3. Frasa adverbia. 
4. Frasa preposisi. 
5. Frasa adjektiva. 
  Adapun makna frasa BMDS terbagi menjadi lima sesuai dengan kategori 
frasa yang terdapat dalam BMDS. Lima makna frasa BMDS tersebut, yaitu.  
1. Makna frasa nomina (penjumlahan, pemilihan, kesamaan, penerangan, 
pembatas, penentu atau penunjuk, jumlah, sebutan). 
2. Makna frasa verba (penjumlahan, pemilihan, negatif, aspek). 
3. Makna frasa adverbia (keterangan waktu). 
4. Makna frasa preposisi (penanda hubungan tempat, penanda hubungan 
peruntukkan, penanda hubungan sebab, penanda hubungan kesertaan, penanda 
hubungan waktu, penanda hubungan kepemilikan), 
5. Makna frasa adjektiva (pilihan, sangat, himpunan, berkebalikan, seperti, jenis 
warna, ingkar, derajat).  
Saran 
   Usaha pendokumentasian bahasa daerah merupakan suatu upaya untuk 
melestarikan bahasa daerah sebagai khazanah kebudayaan bangsa. Berbagai 
penelitian terhadap bahasa daerah harus dilakukan untuk mendokumentasikan 
bahasa daerah tersebut. Beberapa saran yang dapat dilakukan untuk 




a.   Agar pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian bahasa daerah dapat 
melakukan   penelitian lebih lanjut terhadap bahasa Melayu dialek Sanggau. 
b.   Agar dilakukan penelitian yang lebih lengkap terhadap bahasa Melayu dialek 
Sanggau sehingga diperoleh data yang akurat mengenai bahasa Melayu dialek 
Sanggau. 
c.   Agar penelitian terhadap frasa bahasa Melayu dialek Sanggau ini dapat 
dijadikan perbandingan atau referensi untuk mengadakan penelitian lebih 
lanjut terhadap bahasa Melayu dialek Sanggau dari segi aspek kebahasaan 
yang lain, seperti fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. 
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